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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi diberbagai bidang menjadi salah satu faktor daya konsumsi litrik 

masyarakat terus meningkat. Melihat tingkat konsumsi listrik masyarakat begitu besar tentunya harus 

diimbangi dengan jumlah produksi listrik. Jumlah produksi listrik akan stabil apabila komponen-

komponen mesin produksi yang ada pada sistem tersebut kehandalannya terjaga dan perlu adanya 

perawatan yang sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sistem pemeliharaan pada coal 

handling facility dengan pendekatan Reliability Cartered Maintenance (RCM) untuk mendapatkan 

sistem pemeliharaan yang efisien. Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa komponen-

komponen mesin dan data perbaikan pada coal handling facility, data tersebut kemudian dianalisa 

dengan tahapan seleksi pengumpulan data, definisi sistem, failure mode and effect analysis, logic tree 

analysis, pemilihan tindakan, reliability, dan total minimum downtime. Hasil pengolahan data 

menunjukkan untuk komponen kritisnya adalah mesin conveyor dengan total downtime 989 jam, 

persentase downtime sebesar 41.6% dan nilai Risk Priority Number (RPN) 50. Pemilihan tindakan 

berdasarkan hasil pengolahan data masing-masing terdapat 3 Time Directed (TD) dan 2 Condition 

Directed (CD). 

Kata Kunci: Produksi Listrik; Pemeliharaan; Reliability Cartered Maintenance (RCM) 

Abstract 

Technology advances in various field is one of the factor that people’s electricity comsumption 

to increase. By seeing public electricity consumption level is so large of course, it must be balanced 

with the amount of electricity production. The amount of electricity production will be stable when the 

component of the existing production machines in the system ara reliable and require systematic 

maintenance. This study aims to analyze the maintenance (RCM) approach to obtain efficient 

maintenance system. The data is needed in this study is in the form of engine components and repair 

data at the coal handling facility, the data is analyzed with the stages of data at the coal handling 

facility, the data is analyzed with the stages of data collection selection, system definition, failure 
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mode and effect analysis, logic tree analysis, selection of action, reliability, ana minimum total 

downtime. The result of data processing show that critical component is a conveyor machine with a 

total downtime of 989 hours, a downtime percentage of 41.6% and a Risk Priority Number (RPN) of 

50. The selection of actions based on the result of data processing has 3 Time Directed (TD) and 2 

Conditions Directed (CD). 

 

Keyword : Electricity production, Maintenance, Reliabilty Cartered Maintenance (RCM) 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Energi listrik merupakan salah satu 

kebutuhan pokok manusia untuk menunjang 
kehidupan sehari-hari. PT. PJB Unit Bisnis 

Jasa Operation & Maintenance PLTU Paiton 

baru unit 9 merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak dibidang industri listrik. Dalam 

sistem produksi energi listrik di PT. PJB UBJ 

O&M terbagi dalam beberapa proses antara 

lain sistem penanganan batu bara (coal 
handling), sistem pengolahan air (water 

treatment plant), sistem penanganan abu (ash 

handling). Peralatan utama pada sistem 
penanganan batu bara (ash handling) terdiri 

dari ship unloader, hopper, conveyor, transfer 

house, stock pile, crusher, coal feeder, dan 
coal milling.  

Jumlah produksi listrik akan stabil 

apabila komponen-komponen mesin produksi 

yang ada pada ketiga sistem tersebut 
kehandalannya terjaga dan perlu adanya 

perawatan yang sistematis. Perawatan atau 

maintenance adalah usaha untuk meniadakan 
sebab-sebab kemacetan (breakdown), jika 

memungkinkan dilakukan sebelum terjadi 

kemacetan. Usaha tersebut dapat berupa 
pembersihan, pelumasan, pemeriksaan berkala, 

service atau tune up agar kinerjanya tetap pada 

rentang kerja yang diharapkan (Ir. Syamsul 

Hadi, M.T., Ph.D., 2019). Salah satu 
penunjang kelancaran produksi adalah 

kemampuan mesin dalam menjaga 

kehandalannya. Kehandalan mesin 
memerlukan perencanaan perawatan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan kerusakan yang 

terjadi dan penjadwalan perawatan terencana 

(Supriyadi dkk., 2018). Reliability Cartered 
Maintenance (RCM) adalah serangkaian 

proses yang digunakan untuk menentukan apa 

yang harus dilakukan dalam memastikan 

bahwa aset-aset fisik dapat berjalan dengan 

baik dalam menjalankan fungsi yang 

dikehendaki oleh pemakainya (F. Kimura, T. 
Hata, & N. Kobayashi, 2002).  

Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk mengalisa sistem 
perawatan yang ada di PT. PJB Unit Bisnis 

Jasa Operation & Maintenance PLTU Paiton 

baru unit 9 diantaranya preventive 

maintenance, predictive maintenace, proactive 
maintenance, corective maintenance & 

emergency maintenance. Data perawatan coal 

handling facility menunjukkan mesin conveyor 
rentan mengalami kerusakan dengan tingginya 

waktu downtime dan diperlukan penerapan 

Reliability Cartered Mainteance (RCM), 
dikarenakan RCM dalam penerapannya 

melakukan pendefinisian dari tiap komponen 

mesin untuk menjaga kinerja mesin saat 

dioperasikan. Hasil yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mempredisksi kemungkinan kebutuhan 

perawatan conveyordengan metode Reliability 
Cartered Maintenance (RCM) sehingga 

didapatkan sistem pemeliharaan yang efisien. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

untuk menganalisa sistem perawatan pada 

mesin conveyor di PT. PJB UBJ O & M. 
Proses pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan software Mini Tab sebagai 

sarana pembantu. Data yang dibutuhkan adalah 
data umum perusahaan dan data perawatan 

perusahaan. Pengumpulan data didapatkan 

dengan cara wawancara, maka dari itu perlu 

dilakukannya observasi penelitian dengan 
cermat untuk mengetahui permasalahan yang 



 

ada di lapangan. Gambaran alur penelitian ini 

dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Seleksi Pengumpulan Data 

Pada penelitian yang telah dilakukan penulis, 

data yang didapat mulai tanggal 12 Juli 2021 
s/d 12 Agustus 2021 di PT. PJB UBJ O&M. 

History perawatan periode bulan Januari 2021 

pada Coal Handling Facility diantaranya 

Conveyor, Ship Unloader, Stacker Reclaimer, 
Transfer House, Hopper, Crusher, Coal 

Feeder dan Stock Pile. 

Tabel 3.1 Total Downtime bulan Januari 

NO Mesin Total Downtime 

(Jam) 

1 Conveyor 989 

2 Ship Unloader 238 
3 Stacker Reclaimer 331 

4 Transfer House 330 

5 Crusher 75 
6 Coal Feeder 55 

7 Hopper 36 

8 Stock Pile 325 

 
Selanjutnya untuk mengetahui mesin 

yang rentan mengalami kerusakan pada 

periode bulan januari 2021 pada masing-
masing mesin bisa diketahui dengan 

menggunakan perhitungan persentase 

downtime paling tinggi selama mengalami 

kerusakan. Adapun rumus yang digunakan 

sebagai berikut : 

%𝑑𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 =
𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑀𝑒𝑠𝑖𝑛

∑𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒
X 100%              (1) 

Tabel 3.2 Hasil Persentase Downtime 

NO Nama 

Mesin 

Downtime 

(Jam) 

%Downtime 

1 Conveyor 989 41.6 

2 Ship 
Unloader 

238 10 

3 Stacker 

Reclaimer 

331 14 

4 Transfer 

House 

330 13.8 

5 Crusher 75 3.2 

6 Coal 
Feeder 

55 2.3 

7 Hopper 35 1.5 

8 Stock Pile 325 13.6 

 

Langkah berikutnya ialah membuat diagram 

pareto pada software MiniTab dengan data 

pada tabel 3.2, hasil yang diperoleh tersaji 
pada gambar dibawah ini. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Pareto 

 

3.2 Definisi Batasan Sistem 

Definisi batasan sistem digunakan untuk 
menentukan batasan suatu sistem yang akan 

dianalisis menggunakan Reliability Cartered 

Maintenance (RCM), pada tahap membahas 
tentang sub sistem yang terdapat pada Coal 

Handling Facility. 

Tabel 3.3 Identifikasi Sistem Peralatan 

NO Sistem Utama Kelas 

1 Conveyor 1 

2 Ship Unloader 1 

3 Stacker Reclaimer 1 



 

4 Transfer House 2 

5 Crusher 1 

6 Coal Feeder 2 
7 Hopper 2 

8 Stock Pile 2 

 
 

Tabel 3.4 Informasi Peralatan Utama Conveyor 

Kode Nama Sistem Fungsi Sistem 

1.0 

Belt 

Conveyor 

Alat yang berfungsi 
untuk mengangkut 

batu bara 

1.1 Idler 

Penyangga belt 
conveyor secara 

langsung & membawa 

batu bara 

1.2 Pulley 

Memutar, menyangga 
belt conveyor & materi 

yang dibawa 

1.3 Drive Penggerak conveyor 

1.4 

Magnetic 

Separator 

Untuk memisahkan 

besi atau baja pada 

material batu bara 

 

3.3 Fungsi Sistem dan Kegagalan 

Fungsional 

Fungsi sistem adalah kinerja yang 
diharapkan dari suatu sistem dalam operasi, 

sedangkan kegagalan fungsional didefinisikan 

sebagai sistem/komponen yang gagal 
memenuhi kriteria kinerja yang diharapkan. 

Tabel 3.5 Fungsi Sistem dan Kegagalan 

 

3.4 Failure Mode and Effect Analysis 

Failure mode and effect analysis 

(FMEA) adalah metode untuk menilai 
kegagalan yang terjadi pada sistem, struktur, 

proses, dan layanan. Potensi kegagalan 

diidentifikasi dengan memberikan nilai atau 
skor pada setiap mode kegagalan sesuai 

dengan tingkat kejadian (occurrence), tingkat 

keparahan (safety), dan tingkat deteksi 

(detection). Failure Mode Effect Analysis 
(FMEA) merupakan salah satu teknik yang 

banyak digunakan secara luas untuk penilaian 

kualitatif terhadap kehandalan sistem. 
 

Tabel 3.6 Failure mode and effect analysis 



 

 
 

3.5 Logic Tree Analysis 

Logic Tree Analysis (LTA) adalah 

proses kualitatif yang digunakan untuk 

mengetahui konsekuensi yang disebabkan oleh 
setiap failure mode. Tujuan dari Logic Tree 

Analysis (LTA) adalah untuk 

mengklasifikasikan mode kegagalan ke dalam 
beberapa kategori sehingga nantinya anda 

dapat memprioritaskan setiap mode kegagalan 

sesuai dengan kategori tersebut. Tabel Logic 

Tree Analysis (LTA) berisi informasi tentang 
nomor dan nama fungsi kegagalan, jenis dan 

nomor kerusakan, analisis keparahan, dan 

informasi lain yang diperlukan. Analisis 
tingkat keparahan menempatkan setiap mode 

kegagalan dalam salah satu dari empat 

kategori: outage, evident, safety, dan category. 
Tabel 3.7 Logic Tree Analysis 

 
 

3.6 Pemilihan Tindakan 

Tahap pemilihan tindakan merupakan 

bagian terakhir dari proses Reliability Cartered 
Maintenance (RCM). Tahap ini merupakan 

proses dalam menentukan tindakan yang tepat 

untuk mode kerusakan tertentu. Terdapat tiga 

cara dalam pemilihan tindakan, yaitu : 
1. Time directed (TD) 

Tindakan yang bertujuan untuk 

melakukan pencegahan secara langsung 
terhadap sumber kerusakan peralatan yang 

berdasarkan pada umur komponen. 

2. Condition directed(CD) 

Tindakan yang bertujuan mendeteksi 
kerusakan dengan cara memeriksa alat. 

Ketika dalam pemeriksaan ditemukan 

gejala kerusakan peralatan maka 
disegarakan untuk melakukan perbaikan. 

3. Failure finding (FF) 

Tindakan yang bertujuan menemukan 
kerusakan peralatan yang tersembunyi dengan 

pemeriksaan berkala. 

Tabel 3.8 Pemilihan Tindakan 

 
 

3.7 Pengujian Pola Distribusi dan Reliability 

Berdasarkan hasil dari analisis 

Reliability Cartered Maintenance (RCM) pada 

Coal Handling Facility, untuk komponen-

komponen yang akan diuji dan ditentukan nilai 
reliabilitynya berdasarkan waktu atau Time 

Directed (TD). Komponen yang akan diuji 

berdasarkan data pemilihan tindakan adalah 
belt conveyor, idler, dan drive. 

 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Distribusi 



 

 
 

3.8 Total Minimum Downtime (TMD) 

Model age replacement merupakan 

model perawatan dengan cara menetapkan 

nilai interval waktu perawatan dengan selang 
waktu yang digunakan untuk tindakan 

penggantian komponen berdasarkan interval 

waktu yang optimum. Rumus penghitungan 

total downtime per unit waktu yang dibutuhkan 
untuk tindakan penggantian pada waktu (tp), 

yaitu : 

 

𝐷(𝑡𝑝) =
𝐻(𝑡𝑝) 𝑇𝑓+𝑇𝑝

𝑡𝑝+𝑇𝑝
                  (2) 

- Perhitungan TMD Belt Conveyor 

 

𝐷(1) =
(0)(0,5375) + (0,45)

1 + 0,45
 

𝐷(1) =  0,3103 

Tabel 3.10 TMD pada Belt Conveyor 

 
Persentase selisih waktu pergantian komponen 

berdasarkan kondisi aktual dan hasil 

perhitungan Total Minimum Downtime 

(TMD) sebagai berikut : 

𝐵𝑒𝑙𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑣𝑒𝑦𝑜𝑟 =  
774 − 446,9

774
𝑥 100% = 42% 

Berdasarkan hasil perhitungan Total Minimum 

Dwontime (TMD) pada sub-mesin belt 

conveyor dengan hasil 446,83 jam dari yang 
sebelumnya 774 jam untuk penggantian 

aktualnya atau mengalami penurunan sebesar 

42%. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan data perawatan pada bulan 

januari nilai komponen kritis pada sistem coal 
handling facility adalah sebagai berikut: mesin 

conveyor dengan total downtime 989 jam dan 

persentase sebesar 41.6%, stacker reclaimer 

dengan downtime 331 jam dan persentase 

sebesar 14%, transfer house dengan downtime 
330 jam dan persentase sebesar 13,8%, stock 

pile dengan downtime 325 jam dan persentase 

sebesar 13,6%, ship unloaderr dengan 

downtime 238 dan persentase sebesar 10%, 
crusher dengan downtime 75 jam dan 

persentase sebesar 3,2%, coal feeder dengan 

downtime 55 jam dan persentase sebesar 2,3%, 
dan hopper dengan downtime 36 jam dan 

persentase sebesar 1,5%. Komponen yang 

paling beresiko mengalami kerusakan adalah 

belt conveyor dengan nilai RPN 50, sedangkan 
idler dan magnetic separator dengan nilai RPN 

36, sementara pulley dan drive mempunyai 

nilai RPN relatif lebih kecil masing-masing 
dengan nilai RPN 32 dan 30. Sehingga dari 

data tersebut pada belt conveyor, drive, dan 

idler dibutuhkan pemilihan tindakan time 
directed (TD), sementara magnetic separator 

dan pulley dibutuhkan pemilihan tindakan 

condition directed (CD). Berdasarkan hasil 

perhitungan total downtime pada belt conveyor 
menggunakan rumus Total Minimum 

Downtime (TMD) mengalami penurunan 

sebesar 42% dari waktu penggantian aktual. 
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